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Standardization and Formulation Sunscreen Cream From Ethanol Extract
of Avocado Leaves and Determination SPF Value By In-Vitro Study

Intan Helen Diarty
08061281320003

ABSTRACT

Persea americana (avocado leaves) is a family of Lauraceae. Analysis with thin
layer chromatography test showed positive reactions to flavonoid compounds.
This compounds has potential as antioxidants source that can prevent the spread
free radicals. This study aims to determine the antioxidants effect on avocado
leaves ethanol extract concentration variation as an active ingredients in sunscreen
cream and to know sun protection factor (SPF) value. Variation of extract
concentration were given 5, 7.5, and 10 g in 50 g cream. Physical quality
evaluation of cream consists of organoleptic, homogenity, adhesion ability,
dispersion ability, protection ability, pH, and viscosity test. The result shows that
avocado leaves extract cream comply with some parameters but doesn’t comply
with viscosity test. The cream and avocado leaves extract SPF value were
conducted by in-vitro using UV-Vis spectrophotometers. Determination of SPF
values indicates the cream and avocado leaves ethanol extract has lower SPF
value than cream in the market. Avocado leaves ethanol extract had SPF value
11.410 while the cream with concentration 5, 7.5, and 10 % had SPF value of
1.038, 1.130, and 1.359. Increasing value of SPF from avocado leaves ethanol
extract cream was in accordance to the increase of extract concentration but it
doesn’t comply as the best sunscreen.

Keyword(s): Persea americana, cream, sun protection factor, sunscreen



Standardisasi dan Formulasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol
Daun Alpukat (Persea americana) Serta Penentuan Nilai SPF Secara In-Vitro

Intan Helen Diarty
08061281320003

ABSTRAK

Persea americana (daun alpukat) termasuk famili Lauraceae. Analisis dengan
kromatografi lapis tipis menunjukkan reaksi positif terhadap senyawa flavonoid.
Senyawa ini berpotensi sebagai sumber antioksidan yang dapat mencegah
penyebaran radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
antioksidan pada variasi konsentrasi ektrak etanol daun alpukat sebagai bahan
aktif pada sediaan krim tabir surya serta mengetahui nilai Sun Protection Factor
(SPF). Variasi konsentrasi ekstrak yang diberikan yakni 5; 7,5; dan 10 g dalam 50
g sediaan krim. Evaluasi sifat fisik sediaan krim meliputi uji organoleptik,
homogenitas, daya lekat, daya sebar, daya proteksi, pH, serta viskositas. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol daun alpukat memenubhi
persyaratan uji beberapa parameter namun tidak memenuhi syarat uji viskositas.
Nilai SPF krim dan ekstrak etanol daun alpukat dilakukan secara in-vitro
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penentuan nilai SPF menunjukkan
bahwa krim dan ekstrak etanol daun alpukat memiliki nilai SPF yang lebih rendah
dari sediaan yang beredar di pasaran. Ekstrak etanol daun alpukat memiliki nilai
SPF sebesar 11,410, sedangkan krim dengan konsentrasi 5; 7,5; dan 10 %
memiliki nilai SPF berturut-turut sebesar 1,038 1,130; dan 1,359. Nilai SPF pada
sediaan krim ekstrak etanol daun alpukat mengalami peningkatan seiring
penambahan konsentrasi ekstrak namun tidak memenuhi persyaratan sebagai
sediaan tabir surya yang baik.

Kata kunci: Persea americana, krim, sun protection factor, tabir surya
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sediaan tabir surya adalah suatu sediaan kosmetika yang digunakan untuk
menyerap secara efektif sinar matahari, terutama daerah emisi gelombang
ultraviolet dan inframerah, sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan kulit
oleh sinar matahari. Terdapat beberapa spektrum sinar matahari di permukaan
bumi yaitu sinar infra merah (> 760 nm), sinar tampak (400 — 760 nm), sinar
ultraviolet (UV)a (315 — 400 nm), sinar UV (290 — 315 nm), dan sinar UV¢ (100
— 290 nm) yang sangat berbahaya, serta memiliki energi yang sangat tinggi dan
bersifat karsinogenik (Kaur and Saraf, 2009). Hal ini merupakan sumber radikal
bebas yang jumlahnya tidak terbatas.

Pencegahan terhadap penyebaran radikal bebas dapat diatasi dengan
penggunaan antioksidan yang dapat dijumpai pada sediaan tabir surya. Contoh
bahan aktif kimia sintetik yang biasa digunakan dalam tabir surya antara lain
turunan salisilat, turunan sinamat, dan phenylbenzimidazole sulfonic acid (PBSA)
(Prasiddha dkk., 2015). Senyawa turunan alkil sinamat dalam tabir surya memiliki
kemampuan dalam menyerap sinar UV dikarenakan adanya ikatan konjugasi pada
gugus fungsi benzen dan gugus fungsi karbonil (Handayani dan Arty, 2009).

Penggunaan bahan aktif kimia sintetik tersebut pada penerapannya
dilaporkan telah menimbulkan dampak negatif terhadap kulit berupa reaksi alergi
maupun reaksi toksisitas ringan, bahkan sampai menimbulkan kanker kulit
(Brezova et al., 2005). Suatu bahan aktif yang digunakan dalam tabir surya

hendaklah menggunakan bahan aktif yang berasal dari alam yang diekstrak dari



tanaman karena diyakini aman dan tidak banyak efek samping yang terjadi. Selain
itu, bahan aktif yang berasal dari alam harganya lebih terjangkau dibandingkan
dengan bahan aktif kimia sintetik sehingga saat ini banyak dilakukan upaya
pengembangan sediaan kosmetik dengan bahan aktif yang berasal dari alam.

Bahan aktif dari alam memiliki kemampuan untuk melindungi kulit dari
paparan sinar matahari melalui aktivitas sebagai antioksidan. Salah satu tanaman
yang berpotensi antioksidan tinggi adalah tanaman alpukat (Persea americana).
Katja dkk. (2009) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun alpukat memiliki
aktivitas penangkapan radikal bebas diphenyl-1-picrylhydrazil (DPPH) dan
kemampuan mereduksi yang lebih besar.

Menurut Insie (2013) pengujian aktivitas antioksidan terhadap ekstrak
etanol daun alpukat memiliki nilai 1Cso sebesar 18,37 ug/mL dan mendekati nilai
ICso vitamin C sebesar 6,04 pg/mL. Beberapa penelitian lainnya membuktikan
bahwa senyawa-senyawa yang berperan memiliki aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanol daun alpukat adalah golongan polifenol. Berdasarkan hasil skrining
fitokimia yang dilakukan pada ekstrak etanol daun alpukat didapatkan bahwa
daun alpukat mengandung senyawa saponin, flavonoid, terpen, safrol, dan tanin
(Katja dkk., 2009).

Adakalanya pengaruh kondisi penanaman, waktu panen, proses pembuatan
simplisia, dan proses ekstraksi dapat menyebabkan suatu ekstrak tanaman
kehilangan konsistensi kandungan senyawa kimianya (Isnawati dkk., 2006). Hal
ini berdampak buruk bagi kualitas mutu ekstrak yang dihasilkan. Suatu upaya

untuk menjamin mutu dan keseragaman kandungan kimia ekstrak yang dihasilkan



memiliki nilai parameter yang konsisten maka perlu dilakukannya standardisasi
terhadap ekstrak.

Tabir surya dapat dibuat dalam beberapa bentuk sediaan seperti krim, gel,
losio, dan salep. Bentuk sediaan kosmetik yang sering digunakan pada tabir surya
adalah sediaan krim. Adapun beberapa keuntungan krim, yakni memiliki nilai
estetika yang cukup tinggi dan tingkat kenyamanan dalam penggunaan yang
cukup baik dibandingkan bentuk sediaan lainnya (Depkes RI, 1978). Hal ini
menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan formulasi terhadap ekstrak etanol
daun alpukat dalam bentuk sediaan krim. Pemilihan basis krim pada formulasi
dapat meningkatkan efektivitas krim tabir surya. Basis krim tersebut meliputi
emolien, emulgator, humektan, dan lain-lain. Sangatlah penting memilih bahan
emulgator untuk menentukan kestabilan suatu krim.

Pertimbangan utama untuk mengetahui sediaan tabir surya dapat
memberikan daya perlindungan terhadap kulit dapat diketahui dari nilai sun
protection factor (SPF) (Karundeng dkk., 2014). Nilai SPF menjadi parameter
yang sangat penting dalam menentukan efektivitas sediaan tabir surya.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk membuat sediaan krim
dari ekstrak etanol daun alpukat yang dapat memenuhi nilai SPF sediaan krim.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun alpukat?

2. Berapakah kadar total flavonoid ekstrak etanol daun alpukat?



1.3

1.4

Bagaimana hasil evaluasi sifat fisik sediaan krim tabir surya yang
mengandung ekstrak etanol daun alpukat?

Bagaimana hasil evaluasi stabilitas sediaan krim tabir surya yang
mengandung ekstrak etanol daun alpukat?

Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun alpukat terhadap
nilai SPF formula?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

Mengetahui karakterisktik ekstrak etanol daun alpukat.

Mengetahui kadar total flavonoid ekstrak etanol daun alpukat.

Mengetahui hasil evaluasi sifat fisik sediaan krim tabir surya yang
mengandung ekstrak etanol daun alpukat.

Mengetahui hasil evaluasi stabilitas sediaan krim tabir surya yang
mengandung ekstrak etanol daun alpukat.

Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun alpukat terhadap
nilai SPF formula.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat agar dapat memberikan informasi hasil evaluasi

karakteristik serta kadar total flavonoid ekstrak etanol daun alpukat. Selain itu,

dapat memberikan informasi hasil evaluasi sifat fisik dan stabilitas sediaan krim

tabir surya yang mengandung ekstrak etanol daun alpukat. Pengujian berbagai

formula sediaan krim dalam penentuan nilai SPF dapat memberikan informasi

pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap nilai SPF formula.
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